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BAB VI I 

R I N G K A S A N 

Ke1inci me rupak en hewan ternak yang cocok untuk di

gunakan dalam menanggulangi kerawanan protein he,.,rani el i -

daerab pedesaan. Dipilihnya kelinci adalah karena mempu -

nyai sifat-sifat yang menonjol, antara: lain : mudah diter-

nakkan, beaya pemeliharaan murah dan dalarn waktu yang re -

latip singkat dagingnya sudah· dapat di konsumsi. 

J'enis-j enis kelin:ci di Ind onesia kebanyakan jenis 

yang kecil , baru dengan adanya campur tangan pernerintah rn~ 

lai di datangkan kelinci jenis besar seperti Yamarno:to , Ca

lifornian, Chinchilla besar atau Vlaarnse Reus, dengan mak

sud untuk mernperbaiki kwali tas kelinci lokal dan untuk me -

ningkatkan popul asinya ( SB:rwono 198 3). 

Di · negara-negara ya."'lg sis tim peternakannya maju su 

d ai.T se j ak lama rnenerapkan sistim inseminasi buatar1 dalarn -

usahanya untuk mengernbangkan peternakkan ke linci secara 

besar-be s aran. Di I ndonesia. inseminasi buatan pada kelinci 

belum tersebar luas baru pe ternakan-peternakan besar saja 

yang sudah menerapkan s i stim inseminasi buatan. Kebanya~an 

para peternak kelinci rnasih men ggunakan ·perkawinan alam s~ 

bagai sarana untuk mengembangbiakkan kelincinya. Hal ini 

aki bat keterbatasan modal dan kurangnya pengetahu?..n peter

nak akan adanya sistim peternakan mo dern yang secara nyata 

hasilnya sangat meng1mtungkan . Keuntungan yang dapa t di - · 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI INSEMINASI BUATAN... TRILAS SARDJITO



.. ~.. . 

47 

peroleh dari sistem inseminasi ini antara lain : pemakaian 

pejantan yang lebih ef i s i en, peningkatan mutu genetik yang 

cepat, mengurangi beaya pemeliharaan pejantan, meningkat -

kan persen angka kebuntingan dan pengawasan dapat menjadi 

lebih praktis. 

Persiapan-persiapan yang dilakukan sebelum melaksa -

nakan' inseminasi buatan adalah menyeleksi pejantan, menam

pung air mani, · memeriksa kwali tas air rnani , mengencerkanny2 

dan menyiapkan dosis inseminasi serta~enyinkronkan birahi 

kelinci-kelinci betina yang sudah dewasa. P·enampungan aiE 

mani dari pejantan de.pat mengg_unakan vagina buatan, rang

sangan mekanis . a tau dapat pula memakai. rangsangan elektris. 

Kwali tas air mani di tentukan melalui beberapa pemeriksc:..a.n 

yaitu pemeriksaan makroskopis, mikroskopis,biologis dan

biokimia. Dosis yang di tetapka.YJ. oleh Hafez ( ·, 970) , adalah 

sebesar 20 juta sarnpai 50 juta sel mani yang hidup untuk 

setiap 0, 3 s.a.rnpai 0 , 7 ml air mani yang diencerkan. · Dan

Adams ( 1981), · menggunakan do sis 10 juta sampai 20 ju:Ca sel

mani untuk setiap 0,4 ml air mani .yang diencerkari . 

Kelinci termasuk golongan hewar1 yang ovulasiny:a ti

dak spontan, agar terjadi ovulasi -perlu adanya rangsangan. 

Rangsangan. dapat berupa hermon, a tau rangsangan mekanis. 

Rangsangan hormonal dilakukan dengan menyuntikkan Luthein

nizing Hormone (LH) melalui pembuluh vena pada telinga -

dengar1 dosis 20 I . U • . Harper (": 963) . Pelaksanaan penum-
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pahan air mani baru dilakukan setelah kelinci betina dewasa 

dirangs ang untuk ovulasi. .Angka kebuntingan yar1g tinggi 

akan diperoleh bila pelaksanaan inseminasi dilakukan 2 jam 

setelah penyuntikan norman dan paling lambat harus sudah 

dilakukan 5 jam setelah penyuntikan (Cal vert, 1 973) • 

Tempat penumpahan air mani juga berperan dalam meningkat

kan angka kebuntingan semakin mendekati serviks angka ke

buntingan semakin besar. 
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